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Lampiran 1. Surat permohonan ijin penelitian tugas akhir ke Rumah Sakit 

Dr. Moewardi Surakarta
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Lampiran 2. Surat Ethical Clearance
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Lampiran 3. Surat izin pelaksanaan penelitian dari RSUD Dr. Moewardi 

Surakarta
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Lampiran 4. Naskah Wawancara Tahap Pemilihan

Evaluasi tahap pemilihan dapat dilihat dari kriteria berikut ini:

Indikator Pertanyaan Jawaban

Formularium dan standar 
pengobatan atau pedoman 
diagnosa dan terapi 

Apa dasar pemberian obat yang 
digunakan di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta?

Dasarnya formularium obat 
RSUD Dr. Moewardi edisi tahun 
2019 dan ada daftar obat 
tambahan RSUD Dr. Moewardi 
edisi tahun 2019. 

Standar sediaan farmasi 
yang telah ditetapkan

Apa yang menjadi standar 
sediaan farmasi di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta?

Berdasarkan regulasi atau retriksi 
penggunaan untuk obat, kalau alat 
kesehatan dan bahan medis habis 
pakai dengan e-katalog dan 
efektifitas biaya.

Pola penyakit

Apa pertimbangan pemilihan 
sediaan farmasi berdasarkan pola 
penyakit di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta?

Bisa dilihat dari formularium 
rumah sakit yang didalamnya 
sudah ada retriksi.

Apakah sudah efektif pemilihan 
sediaan farmasi di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta?

Sudah.

Efektifitas dan keamanan Bagaimana pertimbangan 
pemilihan sediaan farmasi 
berdasarkan efektifitas dan 
keamanan?

Bisa dilihat dari diagnosa yang 
diberikan.

Apakah sudah terbukti bahwa 
suatu sediaan farmasi untuk 
pengobatan?

Sudah.

Pengobatan berbasis bukti
Bagaimana cara mengetahuinya? Dengan melihat dari adanya uji 

klinis dari obat tersebut.
Apakah pemilihan sediaan 
farmasi juga melihat indikator 
mutu?

Jelas bermutu karena order juga 
dari PBF resmi.

Mutu Bagaimana cara melihat indikator 
mutu dalam pemilihan sediaan 
farmasi?

Dengan melihat dari adanya uji 
klinis dari obat tersebut.

Harga
Bagaimana dengan pertimbangan 
harga yang dilakukan dalam 
pemilihan sediaan farmasi?

Harga sudah sesuai dengan e-
katalog dan analisis efektivitas 
biaya.

Indikator ketersediaan di pasaran 
bagaimana?

Berdasarkan ketersediaan barang 
di PBF

Ketersediaan di pasaran Apakah sulit dalam mendapatkan 
sediaan farmasi?

Kalau sudah rekanan dengan PBF 
resmi bisa dikatakan mudah untuk 
mendapatkan sediaan farmasi.

Siapa yang bertanggung jawab 
dalam penetapan sediaan 
farmasi?

Kepala Instalasi Farmasi RSUD 
Dr. Moewardi Surakarta.

Kapan pemilihan obat dilakukan? Saat stok obat menipis.
Bagaimana tahap pemilihan 
kebutuhan obat?

Pemilihan obat harus sesuai 
dengan formularium.

Apakah pemilihan obat sudah 
sesuai dengan kebutuhan?

Pemilihan obat sesuai dengan 
kebutuhan dari informasi 
dilapangan (dokter dan farmasi) 
di rumah sakit.
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Bagaimana cara pemilihan obat 
di RSUD Dr. Moewardi?

Pemilihan obat-obatan di RSUD 
Dr. Mewardi berdasarkan 
kebutuhan dan disesuaikan 
dengan katalog pemerintah 
provinsi. Pemilihan obat 
dimaksimalkan pada obat-obatan 
generik yang masuk daftar e-
katalog dengan manfaat yang 
sama apabila dibandingkan 
denganobat paten.

Apakah ada kendala dalam 
proses pemilihan? Jika ada, 
bagaimana solusinya?

Tidak ada
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Lampiran 5. Naskah Wawancara Tahap Perencanaan

Evaluasi tahap perencanaan dapat dilihat dari kriteria berikut ini:

Indikator Pertanyaan Jawaban

Anggaran yang tersedia 
Darimana anggaran yang 
digunakan untuk melakukan 
perencanaan sediaan farmasi?

Anggaran dari dana APBD.

Apakah yang menjadi dasar 
dalam perencanaan hanya 
anggaran?

Tidak, ada penetapan prioritas.

Penetapan prioritas Bagaimana cara penetapan 
prioritas dalam perencanaan 
sediaan farmasi?

Penetapan prioritas bisa dari 
kebutuhan pasien, KSM, 
berdasarkan diagnosa dan sediaan 
farmasi fast moving.

Kapan waktu yang tepat untuk 
melakukan perencanaan sediaan 
farmasi?

Melihat dari sisa persediaan yang 
ada.

Sisa persediaan
Bagaimana cara melihat sisa 
persediaan yang ada?

Dengan melihat stok di komputer.

Apakah data pemakaian periode 
yang lalu juga digunakan dalam 
perencanaan?

Iya.

Data pemakaian periode 
yang lalu Bagaimana cara mengetahui data 

pemakaian periode yang lalu?
Dengan melihat data di komputer, 
bisa dilihat data bulan lalu bahkan 
data tahun lalu juga bisa.

Bagaimana dengan waktu tunggu 
pemesanan?

Biasanya tepat waktu.

Waktu tunggu pemesanan Apakah selalu tepat waktu dalam 
pemesanan?

Tidak, kadang waktu barang 
datang  terlambat tetapi semua 
masih wajar.

Apakah ada rencana 
pengembangan dalam sediaan 
farmasi?

Mungkin ada ya, karna kan selalu 
ada obat-obat baru dalam dunia 
farmasi ya.Rencana pengembangan Siapa yang memberikan rencana 

pengembangan dalam 
perencanaan ini?

Bisa dari masing-masing KSM ya.

Siapa saja yang terlibat dalam 
perencanaan sediaan farmasi?

KFT.

Metode apa yang digunakan 
dalam proses perencanaan?

Metode konsumsi.

Bagaimana perencanaan sediaan 
farmasi di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta?

Perencanaan obat berdasarkan e-
katalog yang berpedoman dalam 
formularium, pemakaian pada tiap 
unit farmasi dan harga yang 
sesuai dengan e-katalog.

Adakah kendala dalam proses 
kebutuhan obat?

Ada sebagian obat yang tidak 
masuk dalam formularium tapi 
tetap harus diadakan karena 
kebutuhan pasien.
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Lampiran 6. Naskah Wawancara Tahap Pengadaan

Evaluasi tahap pengadaan dapat dilihat dari kriteria berikut ini:

Indikator Pertanyaan Jawaban
Apa saja bahan baku obat yang 
ada di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta?

CaCO3.

Bahan baku obat harus 
disertai Sertifikat Analisa Apakah bahan baku obat ada 

sertifikat analisanya?
Ada.

Apa saja bahan baku berbahaya 
yang ada di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta? 

B3.
Bahan berbahaya harus 
menyertakan Material 
Safety Data Sheet (MSDS) Apakah bahan berbahaya ada 

MSDSnya?
Ada.

Sediaan Farmasi harus 
mempunyai Nomor Izin 
Edar

Apakah ada keterangan izin edar 
pada semua sediaan farmasi?

Kalau di sini pasti ada kan bisa 
dilihat di kemasan.

Masa kadaluarsa (expired 
date) minimal 2 (dua) 
tahun kecuali untuk 
Sediaan Farmasi atau pada 
kondisi tertentu yang 
dapat dipertanggung 
jawabkan.

Apakah ada keterangan ED pada 
semua sediaan farmasi?

Ada di kemasan, bagian gudang 
juga sudah warning kalau ada 
sediaan yang near ED.

Siapa yang bertanggung jawab 
dalam proses pengadaan 
tersebut?

KFT.

Kapan pengadaan sediaan 
farmasi dilakukan?

Tergantung kebutuhan dan stok.

Bagaimana proses pengadaan 
sediaan farmasi?

Di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta permintaan dari outlet 
farmasi ke bagian pengadaan lalu 
diorderkan ke PBF. Penentuan 
waktu pengadaan obat fleksibel 
karena timgkat kebutuhan obat 
berbeda-beda. Obat-obatan cito 
atau fast moving bisa dipesan 
dalam waktu satu kali 24 jam.
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Lampiran 7. Naskah Wawancara Tahap Penyimpanan

Evaluasi tahap penyimpanan dapat dilihat dari kriteria berikut ini:

Indikator Pertanyaan Jawaban
Apa saja obat yang diberi diberi 
peringatan khusus?

Obat high alert dan LASA yang 
sudah ada pelabelan tersendiri.

Obat dan bahan kimia 
yang digunakan untuk 
mempersiapkan Obat 
diberi label yang secara 
jelas terbaca memuat 
nama, tanggal pertama 
kemasan dibuka, tanggal 
kadaluwarsa dan 
peringatan khusus

Bagaimana yang dimaksud 
pelabelan tersendiri?

Obat high alert diberi label warna 
merah dan obat LASA diberi label 
warna hijau.

Apakah elektrolit konsentrasi 
tinggi disimpan di unit 
perawatan?

Tidak.Elektrolit konsentrasi 
tinggi tidak disimpan di 
unit perawatan kecuali 
untuk kebutuhan klinis 
yang penting

Dimana elektrolit konsentrasi 
tinggi disimpan?

Di outlet.

Apakah elektrolit konsentrasi 
tinggi yang disimpan di unit 
perawatan dilengkapi dengan 
pengaman?

Untuk elektrolit konsentrasi tinggi 
tidak disimpan sama sekali di unit 
perawatan.

Elektrolit konsentrasi 
tinggi yang disimpan pada 
unit perawatan pasien 
dilengkapi dengan 
pengaman, harus diberi 
label yang jelas dan 
disimpan pada area yang 
dibatasi ketat (restricted) 
untuk mencegah 
penatalaksanaan yang 
kurang hati-hati

Bagaimana jika ada kebutuhan 
klinis yang penting?

Langsung ambil di outlet.

Sediaan Farmasi yang 
dibawa oleh pasien harus 
disimpan secara khusus 
dan dapat diidentifikasi

Apakah sediaan farmasi yang 
dibawa oleh pasien disimpan 
secara khusus dan dapat 
diidentifikasi?

Ya, karena setiap obat yang akan 
dibawa pasien dicek dan diberi 
label yang jelas kemudian pada 
saat akan menyerahkan dilakukan 
pengecekan ulang.

Tempat penyimpanan obat 
tidak dipergunakan untuk 
penyimpanan barang 
lainnya yang 
menyebabkan kontaminasi

Apakah tempat penyimpanan 
digunakan untuk menyimpan 
barang lain?

Tidak, hanya untuk sediaan yang 
sesuai agar tidak menyebabkan 
kontaminasi.

Siapa saja yang terlibat langsung 
dalam proses penyimpanan?

Petugas gudang.

Metode apa yang digunakan 
dalam proses penyimpanan?

Penyimpanan secara alfabetis 
dengan sistem FIFO dan FEFO.

Bagaimana proses penyimpanan 
sediaan farmasi?

Obat dari PBF langsung masuk ke 
gudang farmasi dan disimpan 
sesuai dengan jenis sediaan.

Apakah ada kendala dalam 
penyimpanan obat?

Tidak ada.
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Lampiran 8. Naskah Wawancara Tahap Distribusi

Evaluasi tahap distribusi dapat dilihat dari kriteria berikut ini:

Indikator Pertanyaan Jawaban

Efisiensi dan efektivitas 
sumber daya yang ada

Bagaimana efisiensi dan 
efektivitas sumber daya yang 
ada?

Sudah efektif dan efisien, karena 
memiliki jumlah sumber daya 
manusia yang memadai yang 
terdiri dari apoteker, tenaga 
kefarmasian, dan tenaga non 
kefarmasian.

Metode desentralisasi
Metode apa yag digunakan dalam 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta?

Metode desentralisasi karena 
pelayanan farmasi disini terbagi 
meenjadi beberapa outlet.

Siapa saja yang bertanggung 
jawab dalam tahap distribusi?

Petugas gudang, tenaga 
kefarmasian, dan perawat.

Apa saja sarana dan prasarana 
yang digunakan dalam proses 
distribusi obat?

Troli dan petugas pengantar.

Bagaimana proses distribusi obat 
dilakukan?

Pendistribusian di RSUD Dr. 
Moewardi sesuai dengan 
permintaan dari tiap outlet di RS 
biasanya dilakukan 2 hari sekali.

Kendala apa saja yang terdapat 
dalam proses pendistribusian?

Kurangnya tenaga pengantar di 
outlet.

Jika ada kendala pada tenaga, 
bagaimana bisa dikatakan efektif 
dan efisien?

Meskipun tenaganya hanya 
sedikit tetapi proses pengantaran 
ke outlet ini sudah terjadwal, jadi 
bisa dikatakan efektif dan efisien.
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Lampiran 9. Formularium Rumah Sakit
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Lampiran 9. Formularium Rumah Sakit
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Lampiran 9. Formularium Rumah Sakit
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Lampiran 9. Formularium Rumah Sakit
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Lampiran 10. Komite Farmasi dan Terapi
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Lampiran 10. Komite Farmasi dan Terapi
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Lampiran 11. Addendum
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Lampiran 12. Rekomendasi Terkait Permintaan Obat Khusus
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Lampiran 13. Standar Prosedur Operasional Perencanaan 
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Lampiran 14. Standar Prosedur Operasional Penyimpanan 
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Lampiran 15. Standar Prosedur Operasional Penyerahan Rawat Jalan 
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Lampiran 16. Standar Prosedur Operasional Penyerahan Rawat Inap 
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Lampiran 17. Standar Prosedur Operasional Distribusi Diluar Jam Kerja 
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Lampiran 18. Standar Prosedur Operasional Pengelolaan Obat Narkotika
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Lampiran 19. Standar Prosedur Operasional Pengelolaan Obat Sitostatistika
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Lampiran 20. Standar Prosedur Operasional Pengelolaan Obat Di Ruangan
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Lampiran 21. Standar Prosedur Operasional Pengajuan Obat Cito
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Lampiran 22. Alur konsultasi pemberian obat nonformularium
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Lampiran 23. Kartu stok di gudang farmasi
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Lampiran 24. Stok obat berbasis komputer
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Lampiran 25. Stok obat di UDPF
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Lampiran 26. Surat pengadaan barang melalui e-purchasing
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Lampiran 27. Alur pemberkasan pengadaan barang dan jasa
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Lampiran 28. Berita acara penerimaan barang
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Lampiran 29. Lembar pemantauan suhu dan kelembaban ruang
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Lampiran 30. Tempat penyimpanan obat di gudang farmasi
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Lampiran 31. Lemari narkotik di gudang farmasi
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Lampiran 32. Rak penyimpanan sediaan injeksi di UDPF
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Lampiran 33. Rak penyimpanan obat High Alert Medication di UDPF
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Lampiran 34. Kontainer penyimpanan sediaan infus di UDPF
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Lampiran 35. Rak penyimpanan sediaan oral dan topikal di UDPF
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Lampiran 36. Rak penyimpanan alat kesehatan di UDPF
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Lampiran 37. Penyimpanan sediaan farmasi di suhu dingin di UDPF
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Lampiran 38. Rak penyimpanan obat pasien di Rawat Inap
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Lampiran 39. Izin edar sediaan farmasi
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Lampiran 40. Form permintaan ke gudang farmasi via komputer
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Lampiran 41. Alur distribusi sediaan farmasi di unit gudang farmasi
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Lampiran 42. Alur pelayanan resep di UDPF Rawat Jalan
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Lampiran 43. Alur pelayanan resep di UDPF Rawat inap reguler
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Lampiran 44. Alur pelayanan resep di UDPF Rawat inap pavilion
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Lampiran 45. Loket rawat jalan
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Lampiran 46. Loket rawat inap
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Lampiran 47. Pemusnah limbah padat medis
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Lampiran 48. TPS Limbah B3
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Lampiran 49. Ruang disinfeksi
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Lampiran 50. Plastik resep UDD
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Lampiran 51. Pengambilan Ethical Clearance
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Lampiran 52. Konsultasi pengambilan data dengan KASI pendidikan dan 
penelitian RSDM
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Lampiran 53. Wawancara dengan Apoteker RSDM 
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Lampiran 53. Wawancara dengan Pegawai Gudang Farmasi RSDM
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Lampiran 54. Struktur Organisasi RSUD Dr. Moewardi Surakarta
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